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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang dilakukan terkait evaluasi aktivitas 

pengendalian atas sistem informasi dalam meningkatkan efektivitas Siklus Pendapatan PT 

Mahesha Abadi Putra, peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siklus Pendapatan perusahaan dimulai dari penerimaan pesanan pelanggan dalam 

bentuk email yang berisikan informasi terkait pesanan pelanggan.  Informasi pada 

pesanan ini akan dibuatkan dokumen job sheet sebagai dokumen penjualan. 

Pengisian job sheet akan disesuaikan oleh bagian penjualan dengan kapasitas 

penerimaan pesanan yang dimiliki oleh perusahaan. Setelah itu, job sheet akan 

diproses oleh bagian operasional untuk ditampilkan di papan metrik. Driver & co-

driver mengambil dan mengisi dokumen surat jalan lalu melakukan pengambilan 

barang dan pengiriman barang sesuai dengan jadwal dan pengaturan personel yang 

sudah ditetapkan oleh bagian operasional di papan metrik. Surat jalan memiliki 4 

rangkap dengan kegunaannya masing-masing.  Setelah proses pengiriman selesai, 

perusahaan melakukan penagihan pada pelanggan dengan menerbitkan kontra bon 

dari bagian administrasi keuangan. Kontra bon memiliki jangka waktu 30 hari 

setelah tanggal transaksi pengiriman selesai dan harus segera dilunasi oleh 

pelanggan. Metode pembayaran yang diperbolehkan perusahaan untuk pelanggan 

ada 2 metode. Metode pertama dengan menggunakan tunai. Uang pembayaran dari 

pelanggan dititipkan kepada driver & co-driver yang bertugas mengambil barang 

pelanggan atau pada saat bertugas untuk mengirim barang pesanan pelanggan. 

Metode ini menambahkan dokumen baru yang berupa kuitansi atau tanda terima 

dari uang tunai yang dibayarkan dari pihak pelanggan ke perusahaan melalui 

driver & co-driver. Metode kedua adalah dengan pembayaran melalui transfer 

bank. Metode transfer ini tentu saja hanya boleh melalui rekening bank. Pada 

metode ini, pelanggan harus memberikan bukti pembayaran secara fisik ataupun 

elektronik ke pihak perusahaan. Setelah perusahaan mengonfirmasi pembayaran 

sudah dilakukan, bagian administrasi keuangan akan mengeluarkan invoice 
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bertandakan ”lunas” untuk diberikan ke pelanggan sebagai tanda proses 

penerimaan kas perusahaan sudah selesai dan berakhirnya transaksi penjualan. 

2. Aktivitas pengendalian pada Siklus Pendapatan PT Mahesha Abadi Putra secara 

umum sudah dilakukan secara memadai. Penerapan terkait otorisasi sudah 

dilaksanakan. Prosedur harus memiliki otorisasi dari berbagai pihak terkait yang 

bertanggung jawab. Pemisahan fungsi pada perusahaan juga sudah diterapkan 

secara keseluruhan. Namun kepala bagian penjualan dan kepala bagian 

operasional masih dilakukan oleh orang yang sama walaupun secara struktur dan 

tanggung jawab sudah terpisah. Pada desain dokumen sudah diatur dengan 

sederhana. Penggunaan dokumen perusahaan sudah memadai dengan membuat 

dokumen rangkap, melakukan arsip, dan membuat dokumen yang tidak mudah 

untuk diduplikasi. Namun masih ada beberapa dokumen yang pengisian datanya 

masih manual dan tidak tercetak. Untuk pengamanan aset, catatan, dan data, 

perusahaan sudah melakukan berbagai macam pengamanan. Aset perusahaan 

berupa kendaraan dijaga 24 jam di garasi perusahaan. Perusahaan juga memiliki 

kebijakan untuk bagian driver & co-driver untuk ikut bertanggung jawab atas 

kendaraan yang digunakan. Perusahaan juga memiliki montir pribadi untuk 

menjaga kondisi kendaraan tetap prima. Untuk catatan dan arsip perusahaan yang 

berbentuk fisik selalu disimpan di tempat khusus yang berada di ruangan tertutup 

dan terbatas. Hanya bagian-bagian tertentu yang dapat mengakses arsip. Untuk 

data perusahaan yang berbentuk elektronik, perusahaan menyimpan data di server 

perusahaan. Server yang dimiliki oleh perusahaan memiliki jaringan tertutup 

sehingga sangat kecil kemungkinannya untuk terjadi pencurian data dari pihak 

eksternal. Server dan arsip disimpan pada ruangan terbatas dan tertutup. Selain itu 

perusahaan melakukan backup data secara berkala untuk menghindari kehilangan 

atau kerusakan data. Pada penilaian kinerja secara independen, perusahaan tidak 

terlalu memperhatikan target setiap bagian untuk penilaian kinerja. Namun setiap 

bagian memiliki tugas masing-masing untuk saling melakukan crosscheck untuk 

meminimalkan kesalahan. Hal ini dilakukan oleh setiap bagian dalam bentuk 

pemeriksaan, otorisasi, dan rekap data dan dokumen antar bagian. 
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3. Aktivitas pengendalian pada perusahaan masih dapat ditingkatkan untuk membuat 

Siklus Pendapatan lebih efektif. Perusahaan sudah menggunakan software untuk 

memasukan dan mengolah data penjualan. Namun penggunaannya masih belum 

maksimal. Software masih dapat dikembangkan lagi terutama pada pembatasan 

akses dengan penggunaan enkripsi atau dengan menggunakan akun pengguna. 

Selain itu juga masih ada dokumen yang menggunakan pengisian secara manual. 

Aktivitas lainnya yang dapat dikembangkan adalah terkait pemeriksaan data. 

Rekap bulanan yang dilakukan perusahaan sebaiknya dilakukan dalam jangka 

waktu yang lebih singkat. Hal ini ditujukan untuk menghindari terlambatnya 

deteksi kesalahan data dan informasi. 

 

5.2. Saran 

Untuk meningkatkan aktivitas pengendalian dari Siklus Pendapatan perusahaan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran untuk perusahaan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan program software yang digunakan agar penggunaannya lebih 

maksimal, seperti enkripsi untuk meningkatkan keamanan data dan informasi 

sensitive perusahaan sekaligus membatasi akses akan informasi perusahaan. 

2. Memiliki dokumen khusus terkait dengan pemeliharaan aset seperti jadwal 

perbaikan kendaraan untuk meningkatkan pengendalian dan pemantauan terhadap 

kondisi kendaraan. Hal ini dapat meminimalkan risiko terjadinya kendala selama 

proses pengiriman. 

3. Sebaiknya perusahaan menggunakan dokumen yang sudah terisi secara digital 

untuk menghindari adanya kesalahan atau kekeliruan pada data dan informasi. Hal 

ini dilakukan terutama pada dokumen job sheet dan surat jalan. 

4. Adakan pelatihan terhadap staff khususnya pada bagian administrasi untuk dapat 

menggunakan program software yang digunakan oleh perusahaan. 

5. Rekap data dan catatan perusahaan sebaiknya dilakukan lebih rutin untuk 

menghindari jika terjadi keterlambatan dalam mengetahui kesalahan data. 

6. Meminimalkan atau menghapus metode pembayaran secara tunai untuk 

mengurangi risiko kecurangan. 
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